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ABSTRAK

Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki peran strategis dalam menciptakan
inovasi bisnis yang relevan dengan kebutuhan pasar. Namun, salah satu tantangan utama
yang dihadapi adalah keterbatasan dalam mengembangkan ide bisnis secara sistematis dan
terstruktur. Banyak ide yang muncul masih bersifat abstrak dan belum mampu diwujudkan
menjadi model bisnis yang aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang
mengintegrasikan teknik pengembangan ide kreatif dengan kerangka model bisnis yang
komprehensif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas mahasiswa dalam menghasilkan ide bisnis inovatif serta mengembangkannya ke
dalam Business Model Canvas (BMC). Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi,
brainstorming, analisis tren, penerapan metode SCAMPER, serta praktik penyusunan BMC
secara berkelompok. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan ide
bisnis yang lebih kreatif dan relevan, serta mampu menyusun model bisnis yang terstruktur
berdasarkan sembilan blok BMC. Kegiatan ini berdampak pada peningkatan kemampuan
analisis peluang usaha, kreativitas, serta keterampilan presentasi mahasiswa. Luaran
kegiatan berupa artikel pengabdian, model bisnis mahasiswa, dan dokumentasi kegiatan.

Kata kunci: Ide Bisnis, Business Model Canvas, SCAMPER, Inovasi, Kewirausahaan

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di era globalisasi dan transformasi digital saat ini dituntut untuk
tidak hanya menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan dinamika perubahan serta memiliki kemampuan inovasi dan
kewirausahaan. Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki potensi besar dalam
menciptakan solusi kreatif terhadap berbagai permasalahan sosial dan ekonomi di
masyarakat. Dalam konteks ini, penguatan kompetensi kewirausahaan menjadi salah satu
aspek penting yang perlu dikembangkan, terutama dalam menghadapi tantangan dunia kerja
yang semakin kompetitif dan terbatasnya lapangan pekerjaan formal (Kuratko et al., 2015).

Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam mengembangkan ide bisnis yang inovatif dan aplikatif. Ide bisnis yang
dihasilkan seringkali belum berbasis pada kebutuhan nyata pasar, melainkan hanya
didasarkan pada asumsi pribadi tanpa didukung oleh analisis yang mendalam. Kondisi ini
menyebabkan ide bisnis sulit berkembang, kurang memiliki nilai jual, dan tidak mampu
bersaing di pasar. Selain itu, keterbatasan dalam memahami bagaimana mengubah ide
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menjadi model bisnis yang terstruktur juga menjadi kendala utama bagi mahasiswa dalam
memulai usaha (Blank & Dorf, 2012).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah melalui pemanfaatan kerangka Business Model Canvas (BMC) yang dikembangkan
oleh Osterwalder dan Pigneur (2010). BMC merupakan alat yang dapat membantu individu
maupun kelompok dalam memetakan dan mengembangkan model bisnis secara sistematis
melalui sembilan elemen utama, yaitu customer segments, value proposition, channels,
customer relationships, revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, dan
cost structure. Dengan menggunakan BMC, ide bisnis yang awalnya masih abstrak dapat
diubah menjadi konsep bisnis yang lebih konkret, terarah, dan mudah dipahami (Osterwalder
& Pigneur, 2010).

Selain penggunaan BMC, diperlukan pula pendekatan kreatif dalam menghasilkan
dan mengembangkan ide bisnis. Teknik brainstorming menjadi salah satu metode yang
efektif untuk mendorong munculnya berbagai ide tanpa batasan, sehingga dapat memperluas
perspektif mahasiswa dalam melihat peluang usaha. Lebih lanjut, metode SCAMPER
(Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to another use, Eliminate, dan Rearrange) dapat
digunakan untuk mengembangkan dan menyempurnakan ide bisnis agar lebih inovatif dan
memiliki nilai tambah. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk melakukan
eksplorasi ide secara sistematis dan kreatif sehingga mampu menghasilkan solusi bisnis yang
lebih relevan dengan kebutuhan pasar (Eberle, 1996).

Di sisi lain, kemampuan dalam membaca dan menganalisis tren juga menjadi faktor
penting dalam menciptakan ide bisnis yang berkelanjutan. Perubahan tren teknologi, sosial,
ekonomi, dan gaya hidup masyarakat membuka berbagai peluang baru yang dapat
dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan usaha. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dibekali
dengan keterampilan dalam melakukan analisis tren agar mampu mengidentifikasi peluang
bisnis yang potensial dan sesuai dengan perkembangan zaman (Ries, 2011).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk workshop yang
mengintegrasikan berbagai pendekatan tersebut, yaitu brainstorming, analisis tren, metode
SCAMPER, dan penyusunan Business Model Canvas. Workshop ini tidak hanya
memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga menekankan pada praktik langsung melalui
kerja kelompok dan studi kasus. Dengan pendekatan partisipatif ini, mahasiswa diharapkan
dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengembangkan ide bisnis
secara lebih aplikatif dan kontekstual (Kolb, 1984).

Selain itu, kegiatan ini juga merupakan bagian dari implementasi program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang menekankan pada pembelajaran berbasis
pengalaman dan proyek nyata. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif yang sangat dibutuhkan dalam dunia kewirausahaan (Kemendikbudristek,
2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan ide bisnis yang inovatif,
mengembangkan ide tersebut menggunakan metode kreatif, serta menyusunnya ke dalam
model bisnis yang terstruktur melalui Business Model Canvas. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis peluang usaha
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dan mempresentasikan ide bisnis secara komprehensif. Diharapkan melalui kegiatan ini,
mahasiswa dapat lebih siap dalam mengembangkan usaha yang berkelanjutan dan
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan aplikatif, yang menekankan pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam seluruh
rangkaian proses pelatihan. Tujuan utama metode ini adalah melatih mahasiswa untuk
menghasilkan ide bisnis yang kreatif dan relevan dengan kebutuhan pasar, mengidentifikasi
peluang melalui analisis tren dan pendekatan inovatif, serta mengembangkan ide bisnis
menggunakan metode SCAMPER, dan mempresentasikan ide bisnis inovatif yang siap
dikembangkan lebih lanjut.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 11 April 2026, bertempat di
lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Malikussaleh. Kegiatan ini melibatkan 28 orang
mahasiswa yang dibagi ke dalam 6 kelompok diskusi. Secara umum, pelaksanaan kegiatan
ini dibagi ke dalam tiga tahapan utama, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Tim pelaksana menyusun materi workshop, modul pelatihan, serta perangkat
pendukung seperti template Business Model Canvas. Selain itu, dilakukan koordinasi
dengan pihak terkait dan penjadwalan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan Workshop

Workshop dilaksanakan dalam empat sesi utama:

a. Sesi 1: Brainstorming Ide Bisnis
Peserta diberikan pemahaman mengenai teknik brainstorming seperti mind
mapping, brainwriting, dan metode 6-3-5. Peserta kemudian menghasilkan ide
bisnis awal yang dituangkan dalam value proposition dan customer segment.

b. Sesi 2: Analisis Tren dan Identifikasi Peluang
Peserta melakukan analisis tren berdasarkan aspek teknologi, sosial, dan gaya
hidup untuk menemukan peluang bisnis yang potensial.

c. Sesi 3: Pengembangan Ide dengan SCAMPER dan BMC
Peserta mengembangkan ide bisnis menggunakan metode SCAMPER dan
menyusunnya ke dalam sembilan blok Business Model Canvas.

d. Sesi 4: Presentasi Ide Bisnis
Setiap kelompok mempresentasikan ide bisnis dan model BMC yang telah
disusun, kemudian mendapatkan umpan balik dari fasilitator.

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Dilakukan evaluasi terhadap hasil kerja kelompok serta refleksi untuk mengukur
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
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Gambar 1. Sesi Pembukaan dan Penyampaian Materi Workshop

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan workshop pengembangan ide bisnis berbasis Business Model Canvas
(BMC) yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang positif baik dari aspek pemahaman,
keterampilan, maupun sikap kewirausahaan mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan yang
mengintegrasikan metode brainstorming, analisis tren, SCAMPER, serta penyusunan BMC
mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan aplikatif. Mahasiswa
tidak hanya berperan sebagai peserta pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses eksplorasi
ide, analisis peluang, hingga penyusunan model bisnis secara komprehensif.

Pada tahap awal kegiatan, peserta mengikuti sesi pembukaan dan penyampaian
materi yang memberikan pemahaman dasar mengenai pentingnya inovasi dalam
kewirausahaan serta pengenalan konsep Business Model Canvas. Penyampaian materi
dilakukan secara interaktif sehingga mampu membangun motivasi dan kesiapan peserta
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan peserta sebagai pusat pembelajaran
(Bonwell & Eison, 1991).

Memasuki tahap berikutnya, peserta melakukan kegiatan brainstorming untuk
menghasilkan ide bisnis. Pada tahap ini, mahasiswa didorong untuk mengemukakan
berbagai gagasan tanpa batasan sehingga mampu memperluas perspektif dalam melihat
peluang usaha. Hasil brainstorming menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
mengidentifikasi berbagai permasalahan di lingkungan sekitar yang berpotensi dijadikan
peluang bisnis, seperti kebutuhan layanan berbasis digital, produk ramah lingkungan, dan
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jasa berbasis kebutuhan mahasiswa. Teknik brainstorming terbukti efektif dalam
merangsang kreativitas dan menghasilkan ide yang beragam (Osborn, 1953).

Inovatif dan Berdampak

|V ipEABIS: Mencari 1de Bisnis yang 4 |
"

Gambar 2. Kegiatan Brainstorming Ide Bisnis oleh Peserta

Selanjutnya, peserta melakukan analisis tren untuk memperkuat ide bisnis yang telah
dihasilkan. Mahasiswa mulai mengaitkan ide mereka dengan perkembangan teknologi,
perubahan gaya hidup, serta kebutuhan pasar yang terus berkembang. Kemampuan ini
menjadi penting karena inovasi bisnis yang berkelanjutan harus didasarkan pada pemahaman
terhadap dinamika pasar (Ries, 2011). Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar ide
bisnis yang dikembangkan telah memiliki relevansi dengan tren digitalisasi dan perilaku
konsumen modern.

Proses pengembangan ide kemudian dilanjutkan dengan penerapan metode
SCAMPER. Melalui pendekatan ini, mahasiswa melakukan modifikasi terhadap ide awal
sehingga menjadi lebih inovatif dan memiliki nilai tambah. Mahasiswa mampu
mengeksplorasi berbagai kemungkinan pengembangan produk maupun layanan dengan cara
mengganti, menggabungkan, atau menyederhanakan elemen bisnis yang ada. Metode ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas dan menghasilkan solusi bisnis yang lebih
kompetitif (Eberle, 1996).

Setelah melalui proses pengembangan ide, mahasiswa menyusun model bisnis
menggunakan Business Model Canvas. Pada tahap ini, mahasiswa bekerja dalam kelompok
untuk mengisi sembilan elemen utama BMC secara sistematis. Diskusi kelompok
berlangsung aktif dan menunjukkan adanya kolaborasi yang baik antar peserta. Mahasiswa
tidak hanya memahami konsep BMC secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
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dalam konteks nyata. Hal ini sejalan dengan konsep experiential learning yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman langsung (Kolb, 1984).

Pada tahap akhir, setiap kelompok mempresentasikan hasil model bisnis yang telah
disusun. Presentasi dilakukan dengan pendekatan yang sistematis, dimulai dari latar

Gambar 3. Diskusi Kelompok dalam Penyusunan Business Model Canvas

belakang masalah, solusi yang ditawarkan, hingga potensi pengembangan bisnis. Mahasiswa
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri dalam
menyampaikan ide. Selain itu, sesi umpan balik dari fasilitator memberikan penguatan
terhadap pemahaman mahasiswa serta membantu mereka dalam menyempurnakan model
bisnis yang telah dibuat.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap
pengembangan kompetensi mahasiswa. Dari aspek kognitif, mahasiswa mengalami
peningkatan pemahaman terhadap konsep kewirausahaan dan model bisnis. Dari aspek
keterampilan, terjadi peningkatan dalam kemampuan berpikir kreatif, analitis, serta
kemampuan bekerja dalam tim. Sementara dari aspek afektif, kegiatan ini mampu
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengembangkan ide bisnis.
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Gambar 4. Presentasi ide bisnis

Kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan ekosistem
kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi. Model pelatihan yang diterapkan dapat
menjadi referensi untuk kegiatan serupa di masa mendatang, serta mendukung implementasi
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang menekankan pembelajaran
berbasis praktik dan pengalaman nyata (Kemendikbudristek, 2021). Selain itu, luaran berupa
model bisnis mahasiswa menunjukkan potensi untuk dikembangkan menjadi usaha nyata
yang dapat memberikan dampak ekonomi dan sosial.

Sebagai penutup kegiatan, dilakukan sesi refleksi dan dokumentasi bersama antara
peserta dan fasilitator. Kegiatan ini tidak hanya menjadi simbol keberhasilan pelaksanaan
workshop, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan kolaborasi antar peserta.

KESIMPULAN

Kegiatan workshop pengembangan ide bisnis berbasis Business Model Canvas
(BMC) yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan
kapasitas mahasiswa dalam bidang kewirausahaan. Melalui pendekatan pembelajaran yang
partisipatif dan berbasis praktik, mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis,
tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep secara langsung dalam proses pengembangan
ide bisnis. Integrasi metode brainstorming, analisis tren, dan SCAMPER terbukti mampu
mendorong mahasiswa dalam menghasilkan ide bisnis yang lebih kreatif, inovatif, dan
relevan dengan kebutuhan pasar. Selain itu, penggunaan Business Model Canvas

Vol. 5No. 1 pelatihan pengembangan ide (jannah dkk.) | 7



Jurnal Pengabdian Ekonomi dan Sosial ISSN:2962-5831(Online - Elektronik)
Vol 5 No 1 April 2026

memberikan kerangka yang sistematis dalam menyusun model bisnis, sehingga ide yang
dihasilkan menjadi lebih terstruktur dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut.

Dari hasil kegiatan, mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir kreatif, analisis peluang usaha, serta keterampilan komunikasi dan
presentasi. Kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kepercayaan diri dan motivasi
mahasiswa dalam mengembangkan usaha secara mandiri. Dengan demikian, workshop ini
tidak hanya memberikan dampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek keterampilan
dan sikap kewirausahaan mahasiswa.

Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat menjadi model pelatihan yang efektif dalam
mendukung pengembangan kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi. Oleh karena itu,
kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta
yang lebih luas serta pengembangan materi yang lebih mendalam. Selain itu, diperlukan
tindak lanjut berupa pendampingan agar ide bisnis yang dihasilkan dapat berkembang
menjadi usaha nyata yang berkelanjutan dan memberikan kontribusi bagi masyarakat.
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